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Abstract

E-Modul is a learning media using a computer that displays text, images, graphics, audio, animation and video in
the learning process. This study aims to improve the collaborative ability of students in the learning process, as
well as to determine the level of effectiveness of the use of E-modules in the ability of students to master the
material and collaboratively in learning biology class X classification of living things. The e-module used in this
study is based on anyflip which is expected to be effectively used by students to improve their collaborative
abilities. To test the effectiveness, research was conducted on students of class X Mipa 3 SMAN 9 Makassar
using e-modules whose effectiveness can be seen through the learning process of students where in the e-module
there are student worksheets containing questions that will be discussed by class students. X, it can be seen
through this student worksheet, the students become more active in conducting discussions with their respective
group friends, This means that the use of anyflip-based e-modules in Biology learning in high school class X
material classification of living things can improve the collaborative abilities of students in class X. class X
MIPA 3 SMAN 9 Makassar.
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Abstrak

E-Modul adalah suatu media pembelajaran dengan menggunakan komputer yang menampilkan teks,
gambar, grafik, audio, animasi dan video dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan kolaboratif peserta didik dalam proses pembelajaran, juga untuk
mengetahui tingkat keefektifan penggunaan E-modul dalam kemampuan penguasaan materi dan
kolaboratif peserta didik pada pembelajaran biologi materi klasifikasi makhluk hidup kelas X. E-modul
yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbasis anyflip yang diharapkan efektif digunakan oleh
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan kolaboratifnya. Untuk menguji efektifitas tersebut
dilakukan penelitian pada siswa kelas X Mipa 3 SMAN 9 Makassar menggunakan e-modul yang
dapat dilihat keefektifannya melalui proses belajar peserta didik di mana didalam e-modul terdapat
lembar kerja peserta didik yang berisi soal soal yang akan didiskusikan oleh peserta didik kelas X,
dapat dilihat melalui lembar kerja peserta didik ini, para siswa menjadi lebih aktif dalam melakukan
diskusi dengan teman kelompoknya masing-masing, Artinya penggunaan e-modul berbasis anyflip
pada pembelajaran Biologi SMA kelas X materi klasifikasi makhluk hidup mampu meningkatkan
kemampuan kolaboratif peserta didik di kelas X MIPA 3 SMAN 9 Makassar.

Kata Kunci: E-Modul, kolaboratif, efektifitas, anyflip, klasifikasi
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman saat ini bukan hanya
berdampak pada penggunaan teknologi
melainkan juga ilmu pengetahuan yang
berkembang dengan sangat cepat, hal ini
berdampak pada kebutuhan SM yang
memiliki kualitas tinggi dalam beberapa
keahlian maupun keterampilan kusus. Hal
ini sangat dibutuhkan oleh sebuah negara.
Pendidikan merupakan factor utama dalam
proses peningkatan SDM sebuah negara
karena ia juga berperan  dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat.

Pendidikan abad 21 sangat penting
untuk generasp yang hidup di zaman
karena mereka harus bersaing dengan
tingkat dunia, factor pendukungnya yaitu
teknologi  dan  informasi. Untuk
mendukung hal tersebut maka Pendidikan
harus  dilakukan  perubahan  dengan
berpusat pada siswa (Student Centre),
selain itu Pendidikan harus diubah dari
system tradisional menuju kea rah modern
agar peserta didik dapat memiliki
pengetahuan, keterampilan dalam belajar,
melakukan inovasi, dan dapat
menggunakan teknologi untuk menemukan
informasi. Dengan demikian maka mereka
akan dapat beradaptasi dengan perubahan
zaman.

Beragam cara meningkatkan mutu
Pendidikan agar dapat mencapai tujuan
yang diinginkan. Ada banyak yang telah
dilakukan  pemerinta  yaitu  dengan
melakukan perbaikan dan bermacam -
macam penyempurnaan untuk menjadi
antisipasi dengan cara menata bagaimana
proses Dbelajar di kelas, bagaimana
menggunakan media yang benar dan sesuai
dan bagaimana menggunakan bahan ajar
yang pas. Langkah ini agar hasil belajar
dapat tercapai dengan maksimal.

Ada banyak sekali upaya — upaya
untuk meningkatkan hasil belajar disekolah
terutama dalam memanfaatkan bahan ajar,
melakukan pengembangan model
pembelajaran, memperbaiki pendekatan,
strategi dan model pembelajaran yang
cock sesuai dengan kemampuan Yyang

dimiliki oleh siswa (Areesophonpichet,
2013). Model pembelajaran yang pas
diterapkan di kelas yaitu yang selalu
memperhatikan karakter dari siswanya
secara penuh agar mereka dapat
mendapatkan ~ pengalaman  kea rah
kedewasaan, siswa dapat  melatih
kemandiriannya, dan  juga  dapat
melakukan pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar
(Sholikhah, Budiyono, & Saputro, 2014).

Keterampilan yang harus dimiliki
oleh siswa untuk hidup di abad 21 yaitu
kemampuan komunikasi dan kolaborasi
dengan sesama. Kedua keterampilan ini
harus dimiliki agar dapat membantu siswa
mencegah terjadinya kesalahpahaman dan
terjadi miskomunikasi. Kolaborasi adalah
cara untuk memperlihatkan kemampuan
untuk bekerja secara efisien dengan tim
yang berbeda untuk mencapai tujuan
bersama dengan tanggung jawab bersama
(Roekel, 2011). Terdapat beberapa
indicator untuk mengetahui keterampilan
kolaborasi yaitu siswa dapat bekerjasama
dan memimpin sebuah kelompok, ia juga
mampu untuk melakukan adaptasi dengan
bermacam — macam peran serta tanggung
jawab, bekerja secara produktif dengan
yang lain, menempatkan empati pada
tempatnya, menghormati perspektif
berbeda.

E-modul merupakan sumber atau
panduan untuk belajar yang dibuat bentuk
elektronik (Rokhmania &  Kaustijono,
2017).  E-modul  dapat  membantu
pembelajaran di dalam maupun di luar
kelas. E-modul dapat didesain agar
kontennya bisa dikontrol oleh pengajar
sehingga ia bersifat adaptif dan dapat
menyesuaikan dengan kondisi kurikulum,
dapat bersifat interaktif memungkinkan
terjadi transisi konten belajar dengan
mudah karena ia bisa menampung media
audiovisual dan jenis animasi, serta
dilengkapi soal -soal tes. Dari sini, emodul
mendukung pembelajaran dalam FC
terlebih pada sesi luar kelas (Rokhmania,
2017).
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Bahan ajar dengan bentuk modul
dapat divariasikan dengan bajan ajar
berbentuk  multimedia interaktif dan
bentuknya E-Modul. Selain itu peserta
didik dapat menggunakannya untuk belajar
secara mandiri baik disekolah maupun di
rumah. Hal ini dapat terjadi jika siswa
dapat menggunakan computer dan terdapat
lab di sekolahnya (Dessy, 2018). E-Modul
memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran dapat
berlangsung  secara  efektif  apabila
menggunakan E-modul karena hal ini
sangat membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran
(Asyuminanda, 2018).

Kata dasar dari e-modul adalah e-
berarti electronik yang pada kaitan ini
mengacu pada e-learning. Menurut Jean-
Eric Pelet “e-learning is defined as the use
of information technology and
communication (ICT), online media and
web technology for learning”. E-learning
didefinisikan sebagai penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK),
serta media online dan teknologi berbasis
web untuk belajar. Menurut  William
Horton mendefinisikan e-learning sebagai
berikut, “e-learning is the wuse of
information and computer technologies to
create learning experiences”. e-learning
merupakan penggunaan informasi dan
teknologi komputer untuk menciptakan
pengalaman belajar. Membahas mengenai
komponen yang ada pada e-modul maka
bisa di adopsi dari komponen pada modul
pada media cetak sebelumnya. Komponen-
komponen utama yang perlu hadir di
dalam modul, yaitu adanya tinjauan mata
pelajaran, diawali pendahuluan, terdapat
kegiatan belajar, dilengkapi latihan, berisi
rambu-rambu jawaban latihan, terdapat
rangkuman, tes formatif, dan kunci
jawaban tes formatif (Vembiarto,1985).

Penggunaan bahan ajar dalam
pembelajaran juga harus disesuaikan
dengan bagaimana minat peserta didik
ketika menyikapi kemajuan teknologi.
Peserta didik zaman sekarang sangat
menyenangi  segala  sesuatu  yang

berhubungan dengan teknologi modern,
hal ini hendaknya dimanfaatkan guru
dalam pengembangan bahan ajar yang baik
dan sesuai. Berdasarkan Peratuaran
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010
dnyatakan bahwa “Dalam
menyelenggarakan dan mengelola
pendidikan, satuan dan atau program
pendidikan mengembangkan dan
melaksanakan system informasi
pendidikan berbasis teknologi informasi
dan komunikasi”. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi informasi
dalam proses pembelajaran sudah menjadi
kebutuhan utama sekaligus tuntutan diera
globalisasi sehingga dapat menciptakan
kualitas manusia yang tidak hanya
mengandalkan melalui transfer ilmu secara
verbal.

Modul elektronik (e-modul) dapat
diartikan sebagai sebuah bentuk penyajian
bahan belajar mandiri yang dibuat secara
sistematis ke dalam unit pembelajaran
terkecil untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan, hal ini
dibuat dalam format elektronik yang setiap
kegiatan pembelajaran di  dalamnya
dikaitkan dengan link-link sebagai alat
navigasi yang membuat peserta didik dapat
berinteraktif dengan berbagai program
yang tela di set, dilengkapi dengan
penyajian video pembelajaran, animasi dan
audio agar memperkaya pengalaman
belajar siswa, juga dilengkapi dengan soal-
soal pretest dan posttest sehingga hasil
belajr dapat dievaluasi, serta berisi LKPD
untuk meningkatkan kemampuan
kolaboratif diantara peserta didik.

Kemampuan dalam berkolaborasi
adalah skill untuk saling berkomunikasi
dan saling membantu dalam
menyelesaikan masalah, mereka saling
menghargai sehingga Bersama — sama
dapat mencapai tujuan (Le, Janssen &
Wubbels, 2017; Sari, Prasetyo & Setiyo,
2017). Indikator yang dapat dilihat dari
kemampuan ini yaitu siswa yang sangat
produktif, sangat aktif, dapat bersifat
fleksibel jika bekerjasama dengan orang
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lain, dapat berkompromi serta memiliki
tanggung jawab dan saling menghargai
antar satu dengan yang lainnya
(Greenstein, 2012). Cara untuk
meningkatkan keterampilan ini adalah
dengan pendidika. Selain siswa memiliki
kemampuan dalam memahami pelajaran
tetapi siswa juga dapat memiliki
kemampuan untuk berkolaboratif
(Andayani, 2018). Agar siswa terus —
menerus dapat memiliki skill tersebut
maka siswa harus sering diberikan soal —
soal yang berhubungan dengna kehidupan
sehari — hari untuk dipecahkan (Zubaidah,
2016). Maka dari itu penelitian ini akan
berfokus pada satu keterampilan yakni
keterampilan kolaborasi.

Biologi merupakan cabang ilmu
yang berhubungan dengan alam. Biologi
dikaitkan dengan fakta, konsep dan
hubungan antar konsep yang saling terkait.
Pembelajaran yang ideal tidak dapat terjadi
jika guru hanya berfokus di kurikulum dan
tidak melibatkan siswa dalam
pembelajaran (Trianto, 2007). Penggunana
buku teks yang terus — menerus dilakukan
akan sulit mencapai tujuan yang
diharapkan karena ilmunya menjadi tidak
terserap dengan baik oleh  siswa.
Sementara yang diharapkan bukan hanya
kemampuan kognitif tetapi afektif dan
psikomotorik juga diharapkan dapat
dimiliki oleh siswa. Proses pembelajaran
tidak hanya berasal dari buku saja, tetapi
juga dapat bersumber dari modul karena
terdapat beragam sumber belajar lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
penulis tertarik untuk melihat “Efektivitas
Penggunaan E-Modul dalam
Meningkatkan Kemampuan Collaborative
Peserta Didik pada Materi Klasifikasi
Makhluk Hidup Kelas X Di SMA 9
MAKASSAR”. Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana efektivitas
penggunaan e-modul dalam meningkatkan
kemampuan collaborative Peserta didik
pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup di
kelas X. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas penggunaan e-
modul dalam meningkatkan kemampuan

collaborative Peserta didik pada materi ajar
Klasifikasi Makhluk Hidup yang dipelajari
di kelas X.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif yang diawali dengan
mengembangkan media  pembelajaran
ataupun bahan ajar berupa E-Modul.
Dalam penelitian ini melibatkan dosen
mata kuliah Inovasi Pembelajaran Biologi
dan mahasiswa sebagai observer untuk
mengamati dan mencatat keterampilan
kolaboratif siswa kelas X SMA Negeri 9
Makassar dalam mata pelajaran biologi
materi klasifikasi makhluk hidup.

Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil observasi pada siswa
selama pembelajaran dengan
menggunakan E-Modul. Indikator yang
diamati dalam proses pembelajaran adalah
keterampilan kolaboratif. Pada
keterampilan kolaboratif memiliki
indikator antara lain siswa bekerja
produktif dengan memanfaatkan seluruh
waktu secara efisien dalam menyelesaikan
tugas dengan bekerja sama dengan
temannya; sikap menghargai  setiap
anggota akan muncul dalam berpendapat
dan melakukan diskusi antar anggota;
berkompromi sesama anggota secara
fleksibel demi mencapai tujuan utama
yaitu menyelesaikan masalah; serta
memiliki tanggung jawab bersama dan
setiap anggota berkontribusi  dengan
terlibat melakukan yang terbaik dan
mengikuti apa yang telah ditugaskan.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29
Oktober 2021 di SMA Negeri 9 Makassar.
Target atau sasaran dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis
keterampilan kolaboratif siswa selama
pembelajaran biologi materi klasifikasi
makhluk hidup. Penelitian dimulai dengan
melakukan pembelajaran materi klasifikasi
makhluk hidup dengan metode diskusi,
penerapan dilakukan secara berkelompok
dalam penggunaan bahan ajar berupa E-
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Modul. Data berupa deskripsi hasil
observasi yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis produk yang dilakukan
pengembangan melalui penelitian ini yaitu
E-modul yang digunkan pada materi
klasifikasi makhluk hidup untuk siswa
kelas X SMA 9 MAKASSAR. Adapun
model pembelajaran yang digunakan yaitu
collaborative. Model pembelajaran
kolaboratif adalah suatu model dalam
pembelajaran yang menekankan pada
penggunaan kelompok kecil untuk belajar.
Peserta didik yang mengalami kesulitan
menyerap materi diminta untuk

menjelaskan kesulitannya, dan peserta
didik yang memahami materi diminta
untuk menyimak dan memberi tanggapan
berupa pendapatnya.

Gambar 1 Pengimplementasian e-modul

Di dalam pengimplementasian e-
modul pada materi Kklasifikasi makhluk
hidup di kelas X guru membentuk
kelompok kecil secara heterogen yang
beranggotakan  4-5 orang  sehingga
terbentuklah 5 kelompok kecil, hal tersebut
dilakukan oleh guru agar peserta didik
dapat berkolaborasi didalam kelompoknya
seperti, peserta didik dapat mengemukakan
pendapat dan melatih kepercayaan diri
dalam proses diskusi. Melalui diskusi
kelompok kecil peserta didik dapat
bertukar pendapat, berlatih bertanya, dan
berbagi ide dalam pemecahan masalah.
Setelah dibagi dalam beberapa kelompok

kecil guru meminta kepada para peserta
didik agar mengerjakan segala aktivitas
yang ada didalam e-modul seperti,
mengerjakan tes pre-tes dan pos-tes (secara
individual), serta LKPD yang dikerjakan
secara berkelompok. Jenis tes yang dipilih
yaitu  tes untuk  mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah dan tes
hasil belajar para peserta didik.

Terdapat 5 kelompok diskusi yang
dibentuk, dari kelima kelompok tersebut
terdapat 4 kelompok yang sudah aktif,
kemudian dari 4 kelompok tersebut
terdapat kelompok yang sudah sangat aktif
didalam berdiskusi, hal tersebut dapat
terlihat dari semangat siswa yang sangat
tinggi hingga berdiri mengungkapkan
pendapatnya  terkait ~masalah  yang
diberikan dan saling bertukar pendapat
secara aktif dengan temannya. Hal ini
mengindikasikan adanya keterampilan
kolaboratif yang dimiliki siswa. Sehingga
dari hasil tersebut dinyatakan bahwa
pembelajaran dengan model collaborative
tercapai dengan sangat baik karena
tingginya minat atau perhatian siswa
didalam berdiskusi kelompok yang sudah
sangat aktif, serta soal yang diberikan
berupa gambar didalam e-modul dapat
meningkatkan kemampuan siswa didalam
berpikir sehingga siswa akan merasa lebih
menyenangkan  jika belajar  dengan
memanfaatkan gambar — gambar yang
lebih komunikatif, pikiran siswa akan lebih
tersistematis dan memiliki kemampuan
untuk mengkonstruksi sendiri
pemahamannya. Sesuai dengan Sadiman,
Rahardjo, Haryono, & Rahardjito (2011)
mengatakan ~ bahwa  ilustrasi  yang
disampaikan melalui gambar akan lebih
bermakna dibandingkan dengan kata —
kata. Sadiman mengatakan bahwa dengan
adanya gambar maka masalah keterbatasn
pengamatan dapat diatasi. Sekumpulan
gambar dan video animasi dalam e-modul
dapat membantu siswa lebih memahami
materi yang sedang dipelajari dengan
mudah.
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Model pembelajaran kolaboratif
dalam  penggunaan  e-modul  untuk
mengetahui efektivitas dapat dibuktikan
dengan peningkatan keterampilan
pemecahan masalah pada siswa dan
peningkatan hasil belajar siswa didalam
kelompok. Hasil keterampilan pemecahan
masalah setelah diterapkannya model
pembelajaran collaborative didalam kelas
dengan menggunakan e-modul sudah
bagus. Begitu pula dengan hasil belajar
siswa setelah diterapkannya e-modul
dengan model pembelajaran collaborative
sudah sangat bagus, karena semua siswa
didalam kelompok sudah sangat aktif
didalam berdiskusi dan memahami materi
dengan baik, serta siswa juga sudah berani
didalam mengeluarkan pendapat mereka
masing-masing  terhadap soal yang
diberikan dan mampu menjawab soal
tersebut dengan baik sesuai dengan
pendapatnya. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa model pembelajaran
collaborative dalam penggunaan e-modul
pada materi klasifikasi makhluk hidup
pada kelas X SMA 9 MAKASSAR efektif
digunakan didalam pembelajaran.
SIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan pengolahan data
pada penelitian yang terbitkan pada jurnal
Efektivitas Penggunaan E-modul Dalam
Meningkatkan Kemampuan Collaborative
Peserta didik pada Materi Klasifikasi
Makhluk Hidup Kelas X MIPA SMAN 9
Makassar, maka penulis dapat menarik

kesimpulan bahwa model pembelajaran
collaborative dalam penggunaan e-modul
pada materi Klasifikasi makhluk hidup
pada kelas X SMA 9 Makassar efektif
digunakan dalam pembelajaran.

Hal ini dapat dilihat secara langsung
bahwa siswa terlihat antusias dan lebih
aktif selamaproses pembelajaran
berlangsung hal ini bisa terjadi karena
terdapat gambar — gambar yang bersifat
komunikatif , sehingga membantu siswa
dalam mengkonstruksikan ilmu yang
mereka dapatkan.

Berdasarkan  pengamatan  penulis
bahwa ada beberapa hal yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi para
peneliti berikutnya jika ingin mengambil
judul yang sama dengan penelitian ini
yaitu: (1) pengembang e-modul berikutnya
agar dapat mengatur e-modul agar lebih
mudah dipahami oleh pengguna yang
masih belum terbiasa dengan pembelajaran
berbasis teknologi. (2) penggunaan e-
modul dalam meningkatkan kemampuan
collaborative Peserta didik pada materi
Klasifikasi Makhluk Hidup di kelas X
MIPA 3 SMAN 9 Makassar yang
dilakukan belum sampai pada tahap
pengukuran hasil belajar siswa-siswi, Oleh
karena itu, perlu diadakan pengkajian lebih
lanjut mengenai efektivitas penggunaan e-
modul berkaitan dengan pengukuran hasil
belajar siswa menggunakan e-modul ini
melalui penelitian eksperimen.
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